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KONSUMS| ENERGI UNTUK PENYIAPAN LAHAN

PADA BUDIDAYA TEBU LAHAN KERING L

Gatot Pramuhadi

Departemen Teknik Pertanian. Fakultas Teknologi Pertanian, Institut Pertanian Bogor

ABSTRAK

Kegiatan budidaya tebu lahan kering meliputi (1) penyiapan lahan, (2) penanaman, (3)
pemeliharaan tanaman, dan (4) panen. Keempat kegiatan tersebut bervariasi dalam membutuhkan
energi, terutama energi bahan bakar. Hasil penelitian di areal kebun tebu milik PT Gula Putih
Mataram, Lampung Tengah menunjukkan bahwa energi konsumsi bahan bakar total dan
kebutuhan daya traktor total untuk penyiapan lahan meningkat dari 1.96 x 10° kJ hingga 3.26 x 10°
kJ dan 368.03 hp hingga 666.36 hp akibat bertambahnya intensitas kegiatan pengolahan tanah
dari 4 hingga 6 kali. Meningkatnya energi konsumsi bahan bakar total dan daya traktor total
tersebut disebabkan karena bertambahnya volume tanah terolah total ofeh alat-alat pengolahan
tanah yang ditark traktor, yaitu sebesar 1.16 x 10° hingga 1.39 x 10° m’. Besamya konsumsi
bahan bakar tidak dipengaruhi oleh ukuran traktor Besamya konsumsi bahan bakar spesifik rata-
rata untuk kegiatan penyiapan lahan menggunakan traktor FIAT tipe Fiatagri-New Holland 4WD
dan JOHN DEERE tipe JD6250-4WD adalah 0.24 Whp.jam (0.19 kg/hp jam).

Kata kunci: penyiapan lahan energi konsumsi bahan bakar, daya traktor, dan konsumsi bahan
bakar spesifik

ABSTRACT

Dry land sugarcane cultivation activities were consisting of : (1) land preparation, (2) planting,
(3) plant maintenance, and (4} harvesting. The four activities were varied in energy consumption,
especially fuel energy consumption. Research in the sugarcane field area at Gula Putih Mataram
Company, Central Lampung showed that total energy of fuel consumption and total tractor power
or fand preparation increased from 1.96 x 10° kJ up to 3.26 x 10° kJ and 368.03 hp up to 666.36 ho
that its were caused by the increasing of soil tilage intensities from 4 up to 6 times. The increasing
of the total energy of fuel consumption and the total tractor power were caused by the increasing of
total tilfed soil volume that cut by tillage tools, i.e. from 1.16 x 10° up to 1.39 x 10* m*. The amount
of the fuel consumption was not influenced by tractor size. The average specific fuel consumption
for iand preparation used by means of tractor FIAT type Fiatagri-New Holland 4WD and JOHN
DEERE type JD6250-4WD were 0.24 Ifhp.hour (0.19 kg/hp hour).

<eywords © Land preparation, energy of fuel consumption, tractor power, and specific fuel
consumption.
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PENDAHULUAN

v
»

Tebu adalah salah satu tanaman yang dapat diolah menjadi gula. Di Indonesia,
tebu bisa dibudidayakan pada lahan sawah, atau bekas sawah, dan pada lahan kering.
Tebu lahan kering banyak dibudidayakan secara mekanis oleh pabrik-pabrik gula swasta
maupun nasional. Produktivitas tebu lahan kering dipengaruhi teknik budidaya tebu mulat
dari penyiapan lahan hingga panen (tebang tebu).

Kegiatan budidaya tebu lahan kering meliputi (1) penyiapan lahan, (2)
penanaman, (3) pemeliharaan tanaman, dan (4) panen. Keempat kegiatan tersebut
bervariasi dalam membutuhkan energi, terutama energi bahan bakar. Penyiapan lahan
merupakan kegiatan awal dalam budidaya tebu lahan kering, dimana efektivitas dan
efisiensi kegiatan int akan sangat menentukan kualitas hasil budidaya selanjutnya hingga
panen, serta lamanya waktu dan biaya produksi.

Kegiatan penyiapan iahan di areal kebun tebu lahan kering ditakukan secara
mekanis menggunakan traktor roda empat (traktor besar). Traktor yang digunakan
tersebut harus mempunyai daya tersedia yang cukup besar karena pada saat mengolah
tanah maka hampir seluruh daya yang tersedia tersebut termanfaatkan, sehingga sangat
penting untuk diukur dan dihitung besarnya konsumsi energi bahan bakar dan daya
traktor tersebut. Suatu analisis diperfukan untuk menentukan apakah konsumsi energi
bahan bakar tersebut dipengaruhi oleh ukuran traktor? Hal ini menjadi penting untuk
dicermati mengingat traktor-frakfor yang digunakan untuk kegiatan budidaya tebu lahan
kering terdiri atas berbagai ukuran dan merek (trade mark).

Tujuan
Tujuan penelitian adalah menganalisis konsumsi energi bahan bakar dan daya
traktor untuk penyiapan lahan pada budidaya tebu lahan kering.
BAHAN DAN METODE

Waktu dan Tempat Penelitian

Penelitian dilaksanakan mulai September 2002 hingga Oktober 2002 di areal kebun
tebu milik PT Gula Putih Mataram, Sugar Group Company, Lampung Tengah.

Parameter Penelitian

Parameter-parameter utama penelitian yang digunakan untuk menganalisis
konsumsi energi bahan bakar dan daya traktor, yaitu:
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Energi konsumsi bahan bakar (Erc)
Daya traktor (P+)

Volume tanah terolah (V+s)
Konsumsi bahan bakar spesifik {Sec)

aoow

Alat, Mesin, dan Bahan

Alat, mesin, dan bahan untuk penelitian terdiri atas:

a. Dua unit traktor merek Fiat (Fiatagri-New Holland 4WD, 140 hp, 7140 kg) dan John
Deere (JD6250-4WD, 100 hp, 3950 kg)

b.  Satu unit alat pengolahan tanah: bajak subsoiler, bajak piring, bajak singkal, garu
piring, dan kair

c. Peralatan ukur: pencatat waktu, meteran, gelas ukur, thermometer, dan timbangan
analitis

d.  Bahan: minyak diesel (solar)

Metode

Bagan rancangan penelitian untuk menganalisis konsumsi energi bahan bakar dan
daya traktor untuk penyiapan lahan pada budidaya tebu lahan kering selengkapnya dapat
dilihat dalam Gambar 1. Enam metode pengotahan tanah (Gambar 2) diaplikasikan pada
areal lahan kebun tebu seluas + (450 x 180) m’ = + 8 ha menggunakan traktor dan alat-
alat pengolahan tanah. Dua unit traktor roda empat (Fiat dan John Deere) digunakan
sebagai sumber tenaga tarik mekanis untuk alat-alat pengolahan tanah (bajak subsoiler,
bajak piring, bajak singkal, garu piring, dan kair). Traktor Fiat digunakan untuk menarik
bajak subsoiter, garu piring, dan kair, sedangkan traktor John Deere digunakan untuk
menarik bajak piring dan bajak singkal.
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Areal kebun tebu iahan kering
(setetah Ratoon il luas + 8 ha)

Alat pengolahan tanah
(bajak subsoiier, bajak

Uji homogenitas sifat fisik-mekanik tanah sebelum diclah
(densitas dan tahanan penetrasi tanah)

Traktor roda empat
(Fiat dan John Deer

[pinng. bajak singkal, gary
piring, dan kair)

g’__l

Uji unjuk keria traktor
(6 metode pengolahan tanah)

v ; ! ¥
Panjang Lebar alah Kedalaman Volume bahan Suhu bahan Waktu lapang
efektif (P) kumulatf (L) olah (D) bakar terpakai bakar {Te) total (T)

Luas tanah terotah
(A= Py
Volume tanah terolah
(Vrs = A'D)

(Vxc)

Oensitas bahan bakar
{OF = 0.8402-0.0007*T¢)

4

Bobot bahan Nilai bakar bahan bakar
] bakar terpakai {Er = 48998+2392 1°D¢-
(Wec) 13078°0r *2)

—

Energi konsums:
bahan takar
(Bre = B"Wir}

Nilai daya bahan bakar

l (P = Exc/(1.055'2545°T/3600)

Daya traktor

(Pr=0.3%Pg)

Kensumsi bahan bakar spesifik
(Src = Weof(Pr*T/3600)

(Srg = Vre/(PrT/3600)

Konsumsi bahan bakar spesfik J

Gambar 1.

Bagan rancangan penelitian untuk menganalisis konsumsi energi bahan bakar dan

daya traktor untuk penyiapan lahan pada budidaya tebu iahan kering
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Plot 1 iMetode: Sub-DP - DH - F 1 +70m t u
y
Piot2  [Metode: Sub—MP —-DH-F
+5m
Plot 3 IMetode: Sub ~ DH1 - DP — DH2 — F T
+450m

Plot4  [Metode: Sub — DH1-MP - DH2 - F

Plot5  [Metode: Sub— DP1—DH1-DP2-DH2-F

Plot6  [Metode: Sub — MP1—DH1 - MP2 - DH2 ~ F

+180m

4 »-

Keterangan :

Sub Subsoiling (pembajakan tanah dalam menggunakan bajak subsoiler)

DP Disk Plowing (pembajakan tanah menggunakan bajak pinng)
MP = Moldbeard Piowing (pembajakan tanah menggunakan bajak singkal)
DH = Disk Harrowing (penggaruan tanah menggunakan garu piring)

F Furmowing (pembuatan kairan / alur tanam menggunakan kair / furrower)

Gambar 2. Pembagian plot-plot percobaan untuk aplikasi 6 metode pengolahan tanah

HASIL DAN PEMBAHASAN

Tanah yang digunakan untuk penelitian ini berjenis Ultisol (Podsolik Merah
Kuning). Tekstur tanah pada kedalaman hingga 60 cm adalah liat berpasir dan lempung
liat berpasir (sandy clay dan sandy clay loam). Berdasarkan hasil uji homogenitas
metode Bartlett ditunjukkan bahwa sifat fisik-mekanik tanah (densitas dan tahanan
penetrasi tanah) sebelum pengolahan tanah adalah homogen, yaitu rata-rata sebesar
1.44 g/cc dan 30.20 kgticm®, sehingga pengaruhnya terhadap hasil unjuk kerja alat dan
mesin pengolah tanah adalah seragam.

Pada saat dilakukan kegiatan penyiapan lahan (pengolahan tanah) secara
mekanis maka akan terbentuk tanah terolah dengan voiume tertentu, dan selama operasi
tersebut traktor mengkonsumsi bahan bakar sehingga dapat dihitung energi konsumsi
bahan bakar, daya mekanik traktor untuk mengotah tanah, dan konsumsi bahan bakar
spesifik, seperti ditunjukkan pada Tabel 1.
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Tabel 1. Hasil unjuk kerja alat dan mesin pengolahan tanah untuk penyiapan lahan

Simbol Vre  Wee Vna Erc Pr Src Src
" Satuan liter kg m’ 107 kJ hp kg/hpjam__ liter/hp.jam
Plot Kegiatan
Sub 17.00 13.87 203573 58.58 134.27 0.19 0.24
DP 8.00 65.53 719.51 27.58 58.94 0.19 0.24
1 DH 12.50 10.21 3358.73 43.12 74.86 0.19 0.24
F 1940 15.81 5479.63 66.82 99.97 0.19 0.24
Total 56.90 46.42 11593.60 196.10 368.04
o Sub 17.00 13.87 2035.73 58.58 134.27 0.19 0.24
MpP 1140 9.29 1104 .45 39.28 58.05 019 0.24
2 DH 14.00 11.40 2936.90 48.18 83.36 0.19 0.24
F 2270 1842 5647.09 77.97 120.69 0.19 0.24
Total 6510 52.98 11724.17 224.01 396.37
Sub 17.00 13.87 2035.73 58.58 134.27 0.19 024
DH A 9.40 7.66 1697.48 32.38 7333 0.19 0.24
a alg 10.30 8.41 836.59 35.52 78.38 0.19 0.24
DH2 13.00 10.61 2361.88 44.82 7489 0.19 0.24
F 17.10 13.99 5206.67 59.04 99.83 0.19 0.24
Total 66.80 54.54 12138.35 230.34 460.70
Sub 17.00 13.87 2035.73 58.58 13427 0.19 024
DH 1 8.40 6.85 1893.75 28.93 61.53 0.19 024
4 MP 7.00 572 94498 24.14 48.82 0.19 0.24
DH2 13.60 11.08 2124.86 46.83 9132 0.19 0.24
F 19.70 16.08 5129.78 67.93 117.07 0.19 0.24
Total 65.70 53.60 12129.10 228.41 453.01
Sub 17.00 13.87 2035.73 58.58 13427 0.19 0.24
DP 1 12.40 10.09 845.03 4267 92.68 0.19 0.24
DHA1 16.00 13.01 2364.34 55.02 113.18 0.19 0.24
5 DP2 13.30 10.84 1040.46 45.81 96.61 0.19 0.24
DH2 12.00 9.81 2339.34 41.42 90.63 0.19 0.24
F 24.00 19.62 5261.30 82,55 139.00 0.19 0.24
Total 94.70 77.14 13876.20 326.05 666.37
Sub 17.00 13.87 2035.73 58.58 134.27 0.19 G.24
MP 1 12.35 10.04 1127.14 42.48 6495 0.19 G.24
DHA1 9.30 7.56 2086.38 31.97 60.59 0.19 0.24
6 MP 2 11.55 9.41 1291.16 39.76 64.92 0.19 0.24
DH2 1400 11.42 2283.47 48.26 104.88 0.19 0.24
F 15.10 12.34 5103.92 52.09 89.60 0.19 0.24
Total 79.30 64.64 13927.80 273.14 519.21

Sub = Subsoiling, DP = Disk Plowing, MP = Moidboard Plowing, DH = Disk Harrowing, F = Furrowing, Vec = voiume bahan
baker terpakal, Wre = bobot bahan bakar terpakai, Vs = volume tanah terolah, Erc = energi konsumsi bahan bakar, Pr = daya
mekanik traktor, dan Spe = konsumsi bahan bakar spesifik
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Energi konsumsi bahan bakar dan daya traktor untuk mengolah tanah berbeda-
beda, tergantung oleh jenis kegiatan pengolahan tanah yang digunakan, sebagaimana
ditunjukkan dalam Gambar 3 dan Gambar 4. Perbedaan jenis kegiatan pengofahan
tanah tersebut menghasilkan perbedaan volume tanah yang terolah (terpotong) oleh alat-
alat pengolahan tanah (Gambar 5).
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Gambar 3. Energi konsumsi bahan bakar pada berbagai kegiatan pengolahan tanah pada berbagal metode pengofahan
tanah dengan pembajakan tanahnya menggunakan bajak piring (a) dan bajak singkal (&)
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Gambar 4. Daya mekanik traktor pada berbagai kegiatan pengolahan tanah pada berbagai matode pengolahan tanah dengan
pembajakan tanahnya menggunakan bajak piring (a) dan bajak singkal {b)
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Gambar 5. Volume tanah terolah pada berbagai kegiatan pengolahan tenah pada berbagai metode pengolahan
tanah dengan pembajakan tanahnya menggunakan bajak pirng (a) dan bajak singkal {b}

Hasil penelitian ini menunjukkan bahwa volume tanah terolah total dan konsumsi
bahan bakar total meningkat dari 1.16 x 10* m® hingga 1.39 x 10* m® dan 56.9C liter
hingga 94.70 liter (46.42 ~ 77.14 kg) akibat bertambahnya intensitas pengolahan tanah
dari 4 hingga 6 kali. Energi konsumsi bahan bakar total dan daya mekanik traktor total
untuk mengolah tanah tersebut menjadi meningkat dari 1.96 x 10°% kJ hingga 3.26 x 10°
kJ dan 388.03 hp hingga 666.36 hp, namun konsumsi bahan bakar spesifik tetap
(konstan) sebesar 0.19 kg/hp.jam (0.24 liter/np.jam). Pada Gambar 6 diperlihatkan
konsumsi bahan bakar, energi konsumsi bahan bakar, daya traktor, dan volume tanah
terolah yang meningkat akibat bertambahnya intensitas pengolahan tanah.

1Y tEdE

L

VG t Y T ) DG el (10 KA P i T ""‘"““’”‘i%

(a) (b)

Gambar 6. Hubungan antara intensitas pengolahan tanah dengan konsumsi bahan bakar, energi konsumsi
bahan bakar, daya traktor, dan volume tanah terolah pada pembajakan tanahnya menggunakan
bajak piring (a) dan bajak singkal (b)
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Besarnya volume tanah terolah oleh alat-alat pengolah tanah memberikan
gambaran besarnya energi konsumsi bahan bakar dan daya traktor, Semakin besar
volume tanah yang terolah maka semakin besar pula energi konsumsi bahan bakar dan
daya traktor, artinya untuk mengolah atau memotong tanah dengan volume yang
semakin besar maka diperiukan daya traktor yang semakin besar sehingga konsumsi
bahan bakarnya menjadi semakin besar, sebagaimana ditunjukkan daiam Gambar 7.

Koefisien determinasi (R?) pada hubungan antara volume tanah terolah dan
konsumsi bahan bakar (Gambar 7a) yang bernilai rendah menunjukkan bahwa ada faktor
lain yang turut mempengaruhinya, diantaranya adalah kondisi sifat fisik-mekanik tanah
(densitas dan tahanan penetrasi tanah) pada setiap kegiatan pengolahan tanah,
Besarnya densitas dan tahanan penetrasi tanah pada saat dilakukan pengolahan tanah
adalah tidak sama akibat densitas dan tahanan penetrasi tanah hasii pengolahan tanah
sebelumnya yang tidak sama, sebagaimana dicontohkan dalam Gambar 8. Kedua
parameter tersebut berpengaruh besar terhadap kekuatan tanah untuk melawan gaya-
gaya yang merusak tanah. Hal ini berarti bahwa ketika volume tanah terolahnya sama,
namun densitas dan tahanan penetrasi tanahnya berbeda, maka daya traktor yang
dibutuhkan untuk mengolah tanah tersebut akan berbeda.
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Gambar 7. Hubungan antara volume tanah terolah dan konsumsi bahan bakar (a), dan hubungan antara
konsumsi bahan bakar dan daya traktor (b)
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Gambar 8. Contoh besarnya nilai densitas tanah (a) dan tahanan penetrasi tanah (b) sebelum pengolahan
tanah pada aplikasi metode pengolahan tanah di plot 1

\V

(-2 ¥V W

13



Bogor, 29 ~ 30 November 2008

Konsumsi bahan bakar spesifik (Sec) untuk setiap kegiatan pengolahan tanah
adalah tetap (konstan), baik menggunakan traktor Fiat (140 hp) maupun John Deere (100
hp), yaitu sebesar 0.19 kg/hp.jam (0.24 liter/hp.jam). Hasil ini menunjukkan bahwa
banyaknya bahan bakar yang dikonsumsi oleh traktor adalah sesuai dengan besarnya
daya yang dikeluarkan untuk mengolah tanah; tidak dipengaruhi oleh ukuran traktor.

KESIMPULAN DAN SARAN

Kesimpuian

1. Energi konsumsi bahan bakar total dan kebutuhan daya traktor total untuk
penyiapan lahan meningkat dari 1.96 x 10° kJ hingga 3.26 x 10° kJ dan 368.03 hp
hingga 666.36 hp akibat bertambahnya intensitas kegiatan pengolahan tanah dari
4 hingga 6 kali

2. Peningkatan besarnya ener%i konsumsi bahan bakar total dan daya traktor total
sebesar 1.96 — 326 x 10° kJ dan 368.03 - 666.36 hp disebabkan karena
bertambahnya volume tanah terolah total oleh alat-alat pengolahan tanah sebesar
116-138x 10*m®

3. Besarnya konsumsi bahan bakar tidak dipengaruhi oleh ukuran traktor. Besarnya
konsumsi bahan bakar spesifik rata-rata untuk kegiatan penyiapan lahan

menggunakan traktor FIAT tipe Fiatagri-New Hotland 4WD dan JOHN DEERE tipe
JD6250-4WD adalah 0.24 I/hp.jam (0.19 kg/hp jam)

Saran

1. Hasil penelitian ini akan menjadi semakin lengkap bila dilakukan pengkayaan
pengukuran unjuk kerja traktor dengan berbagai merek dan ukuran traktor

2. Besarnya daya traktor untuk mengolah tanah sebaiknya diperoleh berdasarkan
hasil pengukuran aktual
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